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ABSTRAK   

 

FAISAL LESILAWANG, NIM. 150302106. Judul “Pola Penyebaran dan 

Morfologi Jenis Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan Jenis Sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten 

Buru Selatan”. Dibawah Bimbingan Irvan La Saiba, M.Biotech dan Sarti Imkari, 

M.Pd. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2020.      

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui morfologi jenis sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) dan jenis sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di 

Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan. Tipe penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian deskriptif kualitatif yang 

mana untuk melihat dan membedakan pola penyebaran morfologi jenis sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) dan jenis sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di 

Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal 22 Januari sampai dengan 

22 Februari 2020.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii 

Martius) yakni akar cenderung berwarna kecoklatan dengan panjang akar berkisar 50 

cm sampai dengan 1,2 m. Tinggi batang berkisar 7-16 m dengan ketebalan pada kulit 

batang berkisar 2,5-3 cm. Daun cenderung berwarna hijau cerah dan di ujung atau 

tepian daun terdapat duri-duri kecil di tiap helainya berkisar 1-1,50 m. Bunga 

majemuk (primer) (satu tungas) yang menjulang di pucuk (tunas). Buah cenderung 

berwarna coklat yang terdapat pada tiap tangkai buah yang terdiri dari 20 - 40 buah. 

Duri terdapat pada pelepah tangkai berkisar antara 2 -7 cm yang terdapat pada tiap 

pelepah daun. Panjang pelepah daun kisaran 5- 7,2 m dengan tiap pelepah daun 

memiliki kisaran daun antara 100 – 210 helain daun (tipa pelepah) untuk ukuran sagu 

dewasa. Sedangkan sagu Molat (Metroxylon rumphii Martius) yakni akar berwarna 

merah kecoklatan dengan panjang akar berkisar 20 cm sampai dengan 1 m. Tinggi 

batang berkisar 5-10 m dengan ketebalan pada kulit batang berkisar 2-3,3 cm. Daun 

cenderung berwarna hijau kekuningan dengan pola daun yang kurang rapat (jarang) 

dengan panjang daun berkisar 1-1,30 m. Bunga hampir sama dengan sagu tuni pada 

umumnya yakni dengan bunga majemuk (primer) (satu tungas) yang menjulang di 

pucuk (tunas) pada ujung sagu ketika sagu telah berumur tua. Buah cenderung bulat 

dan berwarna coklat kekuningan yang terdapat pada tiap tangkai buah yang terdiri 

dari 15 - 30 buah dalam tiap tangkai. Sagu molat cenderung tidak memiliki duri pada 

pelepah tangkai daun sehingga aman bila diambil tangkai dan daunya. Panjang 

pelepah dengan kisaran 5- 7,2 m dengan tiap pelepah daun memiliki kisaran daun 

antara 30 – 60.  Pola penyebaran jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) di 

Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan berkategori 

penyebaran mengelompok karena Id = 0,973 atau kurang dari < 1. Selanjutnya pola 

penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan berkategori penyebaran mengelompok 

karena Id = 0,791 atau  kurang dari < 1.  

 

Kata Kunci: Pola Penyebaran, Morfologi Sagu Tuni dan Sagu Molat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang    

Indonesia memiliki keunggulan komparatif tumbuhan sagu terluas di dunia 

dibandingkan dengan negara-negara penghasil sagu yang lain, seperti Papua New 

Ghinea, Malaysia dan Thailand. Luas areal hutan sagu di dunia sekitar 2 juta 

hektar, yang tersebar di Indonesia lebih kurang 1,1 juta hektar atau sekitar 51,3 %. 

Kebanyakan potensi luasan tumbuhan sagu nasional terdapat di Indonesia timur, 

terutama di Papua dan Maluku mencapai 96%, sisanya tersebar di daerah lain 

seperti Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Barat, Jambi dan Riau.
1
  

Para ahli memperkirakan bahwa pusat asal sagu (Metroxylon sp), 

khususnya Metroxylon rumphii Martius dan Metroxylon sagu Rottbol, adalah 

Maluku dan Irian. Perkiraan tersebut berdasarkan penemuan hutan sagu yang luas 

di daerah Maluku dan Irian yang terdiri dari kedua spesies di atas dan jenis lain 

yang hampir mirip dengan spesies tersebut. Diduga jenis yang mirip Metroxylon 

rumphii Martius dan Metroxylon sagu Rottbol merupakan hasil perkawinan silang 

kedua spesies tersebut.
2
  

Tumbuhan sagu banyak sekali tumbuh di Indonesia, namun di Maluku 

terdapat 5 jenis sagu, yaitu sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius), sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol), sagu Ihur (Metroxylon sylvester Marttius), sagu 

                                                           
1
Samin Botanri, Studi Autekologi dan Pemodelan Spasial Distribusi Tumbuhan Sagu 

(Metroxylon Sp) di Pulau Seram Propinsi Maluku (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2008), hlm. 1.  
2
Bambang Haryanto dan Philipus Pangloli, Potensi dan Pemanfaatan Sagu (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hlm. 22. 
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Makanaru (Metroxylon longispinum Martius) dan sagu Duri Rotan (Metroxylon 

microcanthumn Martius).
3
 Yang dimaksud dengan tumbuhan sagu yaitu sagu 

sejati yang termaksud dalam genus Metroxylon sp. Tumbuhan sagu sejati ini 

dipisahkan atas dua kolompok berdasarkan ada tidaknya duri pada tangkai daun. 

Kelompok pertama adalah yang berduri, meliputi: Metroxylon rumphii Martius 

yang merupakan jenis utama dalam kelompok ini. Jenis lainnya adalah 

Metroxylon longispinum Martius, Metroxylon microcanthumn Martius dan 

Metroxylon sylvester Martius. Sedangkan kelompok yang tidak berduri adalah 

Metroxylon sagu Rottbol.
4
 

Sagu merupakan tumbuhan tahunan yang dapat berkembang biak atau 

dikembangbiakan dengan anakan dan atau biji. Anakan sagu mulai membentuk 

batang pada umur sekitar 3 tahun. Kemudian pada sekitar batang tumbuh kuncup-

kuncup atau tunas yang berkembang menjadi anakan sagu. Anakan tersebut 

memperoleh unsur hara dari induknya sampai anakan tersebut mampu 

mengabsorbsi unsur hara sendiri dan daunnya mampu melakukan fotosintesis. 

Pola pertumbuhan anakan ini berlangsung terus sehingga membentuk rumpun. 

Pada kondisi lahan yang baik setiap 3-4 tahun dua anakan akan berkembang 

menjadi pohon. Ada lima fase pertumbuhan tumbuhan sagu yaitu:                           

1). Pembentukkan (Establishment), terjadi perkecambahan sampai pembentukkan 

dua daun muda pertama; 2). Roset (Rosette), mulai dari pembentukan dua daun 

pertama sampai terbentuk daun dewasa pertama; 3). Pembentukan batang (Trunk 

formation), secara normal sejalan dengan pembentukan satu daun dewasa 

                                                           
3
Eddy Chiljon Papilaya, Sagu Untuk Pendidikan Anak Negri , (Bogor: IPB Press, 2019), 

hlm. 3. 
4
Botanri, Distribusi Tumbuhan Sagu, hlm. 11. 
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perbulan; 4). Pembungaan (Flower initiation), sejalan dengan bertambahnya 

jumlah daun yang memendek dan pembentukan bunga; 5). Pembentukan dan 

kemunduran (Fruit formation and deterioration), mulai pembentukan buah 

sampai tumbuhan sagu mati.
5
 

Tumbuhan sagu di lihat secara morfologi terdapat adanya perbedaan dari 

jenis tumbuhan sagu yang ada di Desa Negeri Wailua Kecamatan Seram Utara 

Kabupaten Maluku Tengah. Perbedaan morfologi jenis sagu tuni (Metroxylon 

rumphii Martius) dan jenis sagu molat (Metroxylon sagu Rottbol) yaitu jenis sagu 

tuni akarnya berwarna coklat sedangkan jenis sagu molat akarnya berwarna coklat 

kemerahan. Jenis sagu tuni memiliki batang yang lebih tinggi, diameter yang lebih 

besar dan kulit batang yang tebal dibandingkan dengan jenis sagu molat. Jenis 

sagu tuni daunnya berwarna hijau tua sedangkan jenis sagu molat daunnya 

berwarna hijau. Daun dan tangkai daun pada jenis sagu tuni berduri sedangkan 

jenis sagu molat daun dan tangkai daunnya tidak berduri. Jenis sagu tuni memiliki 

tangkai daun yang lebih panjang dibandingkan dengan tangkai daun jenis sagu 

molat. Bentuk helai daun pada jenis sagu tuni lebar, panjang dan runcing 

sedangkan jenis sagu molat bentuk daunnya panjang meruncing. Letak daun pada 

jenis sagu tuni merata sedangkan pada jenis sagu molat letak daunnya berjauhan. 

Jenis sagu tuni memiliki bunga yang lebih panjang dibandingkan dengan panjang 

bunga pada jenis sagu molat. Jenis sagu tuni bunganya berwarna coklat 

kemerahan sedangkan jenis sagu molat bunganya berwarna coklat kekuningan.    

                                                           
5
P.B. Harsanto, Budidaya Dan Pengolahan Sagu, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 23. 
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Tumbuhan sagu tumbuh baik pada daerah rawa-rawa air tawar atau daerah 

rawa bergambut, daerah sepanjang aliran sungai, sekitar sumber air atau hutan-

hutan rawa. Tumbuhan sagu mempunyai daya adaptasi yang tinggi pada daerah 

rawa-rawa dan marginal. Kisaran habitat tumbuh-tumbuhan sagu cukup lebar, 

mulai dari lahan tergenang sampai dengan lahan kering, dari dataran rendah 

dipinggiran pantai sampai dataran tinggi. Sagu dapat berperan sebagai tanaman 

konservasi. Tumbuhan sagu yang tumbuh disekitar mata air dapat berperan dalam 

melindungi dan melestarikan kelangsungan sumber mata air. Jenis sagu yang 

tumbuh di Desa Negeri Wailua Kecamatan Seram Utara Kabupaten Maluku 

Tengah yaitu terdapat dua jenis sagu yakni Sagu Tuni (Metroxylon rumphii 

Martius) dan Sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol). Sagu Tuni merupakan jenis 

sagu yang berduri, sedangkan Sagu Molat merupakan jenis sagu yang tidak 

berduri.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pola Penyebaran dan Morfologi Jenis 

Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan Jenis Sagu Molat (Metroxylon sagu 

Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan” .    

B. Rumusan Masalah   

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana morfologi jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan jenis 

sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan 

Ambalau Kabupten Buru Selatan?. 
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2. Bagaimana pola penyebaran jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) 

dan sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan 

Ambalau Kabupten Buru Selatan?. 

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui morfologi jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) 

dan jenis sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua 

Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan. 

2. Untuk mengetahui pola penyebaran jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii 

Martius) dan sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua 

Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yakni:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang morfologi  

jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan jenis sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) kepada masyarakat di Desa Negeri Wailua 

Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan khususnya dan masyarakat 

Maluku pada umumnya umumnya di masa yang akan datang.  

2. Bagi dunia pendidikan yakni sebagai sumber informasi untuk memperkaya 

khasana ilmu pengetahuan dibidang Biologi dan bidang yang berkaitan 

dengan pola penyebaran jenis-jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) 

dan jenis sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 
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E. Defenisi Operasional   

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul dalam kajian ini, 

maka penulis memberikan beberapa defenisi sebagai berikut:     

1. Pola Penyebaran adalah suatu proses atau cara menyebar atau meyebarkan.
6
 

Sedangkan pola penyebaran dalam penelitian ini adalah penyebaran jenis sagu 

Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan jenis sagu Molat (Metroxylon sagu 

Rottbol) kepada masyarakat di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau 

Kabupten Buru Selatan. 

2. Morfologi (tumbuhan) merupakan ilmu yang mempelajari bentuk fisik dan 

struktur tubuh dari tumbuhan, morfologi berasal dari bahasa Latin morphus 

yang berarti wujud atau bentuk, dan logos yang berarti ilmu. Morfologi 

tumbuhan berguna untuk mengidentifikasi tumbuhan secara visual, dengan 

begitu keragaman tumbuhan yang sangat besar dapat dikenali dan 

diklasifikasikan serta diberi nama yang tepat untuk setiap kelompok yang 

terbentuk, ilmu yang mempelajari klasifikasi serta pemberian nama tumbuhan 

adalah taksonomi tumbuhan.
7
    

3. Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) yaitu jenis sagu yang mempunyai 

duri pada tangkai daun. 

4. Sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) yaitu jenis sagu yang tidak mempunyai 

duri pada tangkai daun.
8
        

 

                                                           
6
Ibid, hlm. 288.   

7
Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan. (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2013), hlm. 39. 
8
E.C. Papilaya, E.C. Mewujudkan Ketahanan Pangan Organik Berbasis Nilai Kearifan 

Sagu, 2008. Artikel dalam http://erizco.wordpress.com. Diakses tanggal 13 Nopember 2019.   
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Klasifikasi Tumbuhan Sagu   

Sagu termasuk tumbuhan monokotil dari keluarga (famili) Palmae. 

Penggolongan (klasifikasi) tumbuhan sagu, sebagai berikut:
9
 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas   : Angiospermae 

Ordo    : Arecales 

Famili  : Palmae 

Genus   : Metroxylon sp 

Spesies : Metroxylon rumphii Martius dan Metroxylon sagu Rottbol   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.1. Sagu tuni (foto pribadi)       Gambar 2.2. Sagu molat (foto pribadi) 

         (Metroxylon rumphii Martius)           (Metroxylon sagu Rottbol) 

                                                           
9
E.C. Papilaya, E.C. Mewujudkan Ketahanan Pangan Organik Berbasis Nilai Kearifan 

Sagu, 2008. Dalam http://erizco.wordpress.com. Diakses tanggal 13 Nopember 2019.  
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Secara garis besar sagu digolongkan dalam dua golongan yaitu yang 

berbunga atau berbuah sekali dan yang berbunga atau berbuah lebih dari sekali. 

Golongan pertama terdiri dari lima jenis atau spesies yaitu:  

1. Metroxylon rumphii Martius, 

2. Metroxylon sagu Rottbol, 

3. Metroxylon sylvester Martius, 

4. Metroxylon longispinum Martius, dan 

5. Metroxylon microcanthumn Martius. 

Golongan kedua terdiri dari spesies Metroxylon filarae dan Metroxylon 

elatum, yang banyak tumbuh didataran-dataran yang relatif  tinggi.
10

 

Tumbuhan sagu dalam genus Metroxylon dibagi menjadi dua kelompok. 

Kelompok pertama : Eumetroxylon yang memiliki tiga spesies yaitu : Metroxylon 

rumphii Martius, Metroxylon sagu Rottbol dan Metroxylon squarossum Becc. 

Sedangkan kelompok kedua : Coelococcus, terdiri dari enam spesies yaitu : 

Metroxylon warburgii Heim., Metroxylon upoluense Becc., Metroxylon vitiense 

Hook., Metroxylon var commune Becc., Metroxylon salmonense Becc. dan 

Metroxylon bougainvelense Becc.
11

  

Sedangkan berdasarkan ciri-ciri berduri atau tidak, berumpun atau tidak 

dan jumlah sisik yang menutupi buah, maka tumbuhan sagu (genus Metroxylon) 

dibagi atas lima spesies yaitu 1). Metroxylon sagu adalah tumbuhan sagu yang 

membentuk rumpun, berduri atau tidak dan buahnya mempunyai 18 sisik yang 

membujur, 2). Metroxylon amicarum, 3). Metroxylon vitiense, 4). Metroxylon 

                                                           
10

Haryanto dan Pangloli, Potensi Sagu, hlm. 37. 
11

Botanri, Distribusi Tumbuhan Sagu,  hlm. 10. 
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salmonense, dan 5) Metroxylon warburgii yaitu jenis sagu yang tidak berduri dan 

buah ditutupi 24-28 sisik longitudinal.
12

 

B. Morfologi Tumbuhan Sagu  

1. Ciri Umum Morfologi Tumbuhan Sagu 

Secara umum tumbuhan sagu tumbuh dalam bentuk rumpun, memiliki 

bentuk pohon tegak dan tinggi batang bebas daun sekitar 10-20 m. Dalam setiap 

tangkai daun terdiri dari 50 pasang anak daun dengan ukuran bervariasi antara 60-

180 cm dan lebarnya sekitar 5 cm. Tinggi tumbuhan sagu mulai berbunga 

bervariasi antara 10-20 m dan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tinggi 

tersebut sekitar 7-15 tahun.      

Ciri morfologi merupakan petunjuk praktis untuk mengenal beberapa jenis 

sagu di lapangan. Ciri morfologi yang diamati antara lain : tinggi batang, lingkar 

batang (diameter), jumlah daun, jumlah petiol, panjang rachis dan jumlah lembar 

daun (ental).
13

 

a. Akar  

Tumbuhan sagu berakar serabut dengan jumlah yang besar dan tertanam 

dangkal dipermukaan tanah sehingga dapat menyesuaikan diri pada daerah lahan 

yang air tanahnya anaerobik atau daerah yang air tanahnya kurang mengandung 

oksigen. Pada awal pertumbuhan tumbuh akar primer dan pertumbuhan 

selanjutnya tumbuh dan berkembang akar-akar sekunder.  Perakaran  tumbuhan  

sagu  terbagi  atas dua tipe yaitu tipe besar yang memiliki diameter sekitar 6-11 

                                                           
12

Ibid., hlm. 11. 
13

Limbongan, “Tata Bentuk Morphology”, do.com.http://www.co.id, 3 Januari 2007, artikel 

diakses tanggal 17 September 2009. 
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mm, dan tipe kecil dengan ukuran diameter antara 4-6 mm. Tipe akar besar 

sebagai akar adventif melekat langsung pada bagian luar epidermal, berukuran 

besar dan tumbuh vertikal ke bawah. Tipe akar kecil berupa akar lateral, 

merupakan percabangan dari akar besar, ukurannya lebih kecil dan tumbuh atau 

menyebar secara lateral.
14

  

b. Batang  

Batang sagu merupakan bagian terpenting karena merupakan gudang 

penyimpanan aci atau karbohidrat yang lingkup penggunaannya dalam industri 

sangat luas seperti industri pangan, pakan, alkohol dan bermacam industri kimia 

lainnya. Ukuran batang tumbuhan sagu berbeda-beda, tergantung dari jenis, umur 

dan lingkungan atau habitat pertumbuhannya. Pada umur 3-11 tahun tinggi batang 

bebas daun sekitar 3-16 m, bahkan dapat mencapai 20 m.
15

 

Tumbuhan sagu memiliki batang tertinggi pada umur panen, yakni 11 

tahun ke atas. Pada tingkat umur ini perbedaan tinggi batang untuk setiap jenis 

sagu tidak jauh berbeda, tetapi pada umur di bawah 11 tahun perbedaannya sangat 

mencolok. Perbedaan tinggi batang dari setiap jenis sagu pada tingkat umur dan 

lingkungan yang sama tergantung dari sifat genetis dan kemampuan 

pertumbuhannya. Jenis sagu yang memiliki sifat genetis dan daya adaptasi 

terhadap lingkungan yang baik akan memperlihatkan pertumbuhan yang lebih 

baik pula. Batang tumbuhan sagu berbentuk silinder dan diameter sekitar 50 cm 

bahkan dapat mencapai 80-90 cm. Umumnya diameter batang bagian bawah agak 

lebih besar daripada bagian atas, dan batang bagian bawah umumnya 

                                                           
14

Botanri, Distribusi Tumbuhan Sagu, hlm. 12. 
15

La Siami, Identifikasi Jenis-Jenis Sagu (Metroxylon sp) di Kecamatan Abdi Kota Kendari, 

(Skripsi SPd, Universitas Unhaluleo, Kendari, 2001), hlm. 7.  
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mengandung pati yang lebih tinggi daripada bagian atas. Batang tumbuhan sagu 

terdiri dari lapisan kulit bagian luar yang keras dan bagian dalam berupa empulur 

yang mengandung serat-serat dan aci. Tebal kulit luar yang keras sekitar 3-5 cm 

dan bagian ini di daerah Maluku sering digunakan sebagai bahan bangunan. Sagu 

yang umurnya masih muda, kulitnya lebih tipis dibandingkan dengan sagu 

dewasa.
16

  

c. Daun  

Daun merupakan bagian sagu yang peranannya sangat penting, karena 

merupakan dapur pembentukan aci melalui proses fotosintesis. Apabila 

pertumbuhan dan perkembangan daun berlangsung dengan baik, maka secara 

keseluruhan pertumbuhan dan perkembangan organ-organ lain seperti batang, 

kulit dan empulur akan berlangsung dengan baik pula dan proses pembentukan aci 

dari daun yang kemudian di simpan di dalam batang sagu akan berlangsung secara 

optimal. 

Tumbuhan sagu memiliki sistem daun menyirip menyerupai daun kelapa 

yang tumbuh pada tangkai daun. Sagu yang tumbuh pada tanah liat dengan 

penyinaran yang baik. Pada umur dewasa memiliki 18 tangkai daun yang 

panjangnya sekitar 5-7 m. Dalam setiap tangkai terdapat sekitar 50 pasang daun 

yang panjangnya bervariasi antara 60-180 cm dan lebarnya sekitar 5 cm. Sagu 

yang masih muda memiliki tangkai daun yang lebi sedikit jumlahnya yaitu 12-15 

tangkai. Setiap bulan, sagu membentuk satu tangkai daun dan diperkirakan 

berumur rata-rata sekitar 18 bulan, kemudian akan gugur setelah tua. Daun sagu 

                                                           
16

Harsanto, Pengolahan Sagu, hlm. 17. 
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muda pada umunya berwarna hijau muda yang berangsur-angsur berubah menjadi 

hijau tua, kemudian berubah lagi menjadi coklat kemerah-merahan apabila daun 

telah tua atau matang. Tangkai daun yang sudah tua akan lepas dari batang dan 

meninggalkan bekas pada kulit batang.
17

  

d. Bunga dan Buah 

Tumbuhan sagu mulai berbunga dan berbuah pada umur sekitar 10-15 

tahun. Kisaran pembungaan sangat tergantung pada jenis atau spesies sagu dan 

kondisi pertumbuhannya. Fase pembungaan diawali dengan munculnya daun 

bendera, yaitu daun yang ukurannya lebih pendek dari daun-daun sebelumnya. 

Munculnya bunga merupakan indikator bahwa sagu tersebut telah mendekati 

akhir daur pertumbuhannya. Setelah bunganya mengering di ikuti dengan 

kematian. Malai bunga menyerupai tanduk rusa yang terdiri atas cabang utama, 

sekunder dan tersier. Pada cabang tersier terdapat sepasang bunga jantan dan 

bunga betina. Bunga jantan mengelurkan tepung sari sebelum bunga betina mekar. 

Dengan demikian, tumbuhan sagu melakukan penyerbukan silang (cross 

pollination). Oleh karena itu, apabila tumbuhan sagu tumbuh secara soliter, maka 

jarang yang berhasil membentuk buah. 

Putik pada bunga betina mengandung tiga sel induk telur, tetapi hanya satu 

yang keluar membentuk kecambah, sedangkan dua induk telur lainnya bersifat 

rudimeter, sedangkan benang sari bunga jantan berjumlah enam helai. Jumlah 

struktur bunga sekitar 15-25 cabang utama, dengan panjang 2-3 m, cabang 

sekunder terdapat 15-22 cabang dan cabang ketiga terdapat 7-10 cabang. Buah 

                                                           
17

Ibid., hlm. 21. 
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sagu berbentuk bulat menyerupai buah salak dan mengandung biji yang fertil. 

Waktu antara mulai muncul bunga sampai fase pembentukan buah diperkirakan 

sekitar dua tahun.
18

  

2. Morfologi sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)  

Ciri morfologi sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) sebagai berikut:
 19

  

a. Tinggi batang sekitar 10 – 15 meter, tebal kulit 2 -3 cm.   

b. Daunnya berwarna hijau tua dengan tangkai daun berwarn hijau 

kekuningan.   

c. Panjang tangkai daun sekitar 6,85 meter, sedangkan pnjang pelepah daun 

sekitar 2,71 meter, tangkai daun berduri pada pangkal sampai ujung 

pinggiran daun.   

d. Pada anakan sagu durinya sangat banyak dan rapat.   

e. Setiap tangkai daun terdiri atas 100-200 helai daun dengan panjang 151-

155 cm dan lebar 8,1-9,1 cm.   

f. Produksi tepung sagu tuni dapat mencapai 250-300 kg. Sagu ini 

merupakan jenis sagu yang paling besar ukurannya dibandingkan dengan 

jenis lainnya.  

 

 

 

                                                           
18

Samin Botanri, Studi Autekologi dan Pemodelan Spasial Distribusi Tumbuhan Sagu 

(Metroxylon Sp) di Pulau Seram Propinsi Maluku (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2008), hlm. 

13. 
19

 Tenda, E.T, H.F. Mangindaan dan J. Kumaunang. Eksplorasi Jenis-Jenis Sagu Potensial 

di Sulawesi Tenggara. Makalah Poster Pada Seminar Nasional Sagu Untuk Ketahanan Pangan. 

Manado, 6 Oktober 2003. Diakses tanggal 10 Januari 2020. 
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3. Morfologi sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

Ciri morfologi sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) sebagai berikut:
 20

  

a. Tinggi batang sekitar 10-14 meter, diameter sekitar 40-60 cm dan berat 

batang mencapai 1,2 ton atau lebih.   

b. Jenis sagu ini tidak berduri, ujung daun panjang meruncing sehingga dapat 

melukai orang bila menyentunya.  

c. Letak daun berjauhan, panjang tangkai daun sekitar 4-6 meter, panjang 

lembaran daun sekitar 1,5 meter dan lebernya sekitar 7 cm. 

d. Bunganya adalah bunga majemuk berwarna sawo matang kemerah-

merahan.  Empulurnya lunak dan berwarna putih.   

e. Berat empulur sekitar 80% dari berat batang dan kandungn acinya sekitar 

18%.  

f. Setiap pohon dapat menghsilkan aci basah sekitar 800 kg  atau sekitar 200 

kg aci kering.  

C. Tingkat Pertumbuhan Sagu  

Sagu merupakan tumbuhan tahunan yang dapat berkembang biak atau 

dikembangbiakan dengan anakan dan atau biji. Anakan sagu mulai membentuk 

batang pada umur sekitar 3 tahun. Kemudian pada sekitar batang tumbuh kuncup-

kuncup atau tunas yang berkembang menjadi anakan sagu. Anakan tersebut 

memperoleh unsur hara dari pohon induknya sampai anakan tersebut mampu 

mengabsorbsi unsur hara sendiri dan daunnya mampu melakukan fotosintesis. 

                                                           
20

 Tenda, E.T, H.F. Mangindaan dan J. Kumaunang. Eksplorasi Jenis-Jenis Sagu Potensial 

di Sulawesi Tenggara. Makalah Poster Pada Seminar Nasional Sagu Untuk Ketahanan Pangan. 

Manado, 6 Oktober 2003. Diakses tanggal 10 Januari 2020. 
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Pola pertumbuhan anakan ini berlangsung terus sehingga membentuk rumpun. 

Pada kondisi lahan yang baik setiap 3-4 tahun dua anakan akan berkembang 

menjadi pohon.  

Ada 5 fase pertumbuhan tumbuhan sagu yaitu:  

1. Pembentukkan (Establishment), terjadi pada perkecambahan sampai 

pembentukkan dua daun muda pertama  

2. Roset (Rosette), mulai dari pembentukan dua daun pertama sampai terbentuk 

daun dewasa pertama  

3. Pembentukan batang (Trunk formation), secara normal sejalan dengan 

pembentukan satu daun dewasa perbulan 

4. Pembungaan (Flower initiation), sejalan dengan bertambahnya jumlah daun 

yang memendek dan pembentukan bunga 

5. Pembentukan dan kemunduran (Fruit formation and deterioration), mulai 

pembentukan buah sampai tumbuhan sagu mati. 

 

D. Tahapan Kematangan Tumbuhan Sagu 

Tahapan atau fase kematangan tumbuhan sagu sebagai berikut: 

1. Putus duri adalah suatu fase dimana sebagian duri pada pelepah daun telah 

lenyap. Pada saat ini sagu belum mencapai kematangan yang sempurna dan 

kandungan aci masih rendah. Kandungan aci hanya banyak terdapat dibagian 

pangkal batang, makin ke ujung batang kandungan aci makin berkurang, 

bahkan tidak mengandung pati ; 

2. Fase daun pendek adalah tingkat kematangan tumbuhan sagu yang ditandai 

dengan menguningnya pelepah daun, duri pada pelepah daun hampir 
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seluruhnya lenyap, kecuali pada bagian pangkal pelepah masih tertinggal 

sedikit. Daun muda berukuran kecil dan pendek. Seluruh bagian batang mulai 

dari pangkal sampai ujung batang telah terisi pati. Fase ini merupakan waktu 

panen yang tepat untuk jenis sagu tuni, karena pada fase ini kandungan pati 

sangat tinggi dan apabila pemanenan dilakukan lewat fase ini, kandungan 

patinya akan menurun dan rasanya kurang enak lagi ; 

3. Masa jantung adalah fase dimana seluruh pelepah telah menguning, 

pembengkakan pada pucuk tumbuh, kuncup bunga atau jantung mulai 

muncul. Kandungan pati padat dari pangkal sampai ujung batang. Fase ini 

merupakan waktu panen yang tepat untuk jenis sagu ihur ; 

4. Fase sari buah merupakan tingkat kematangan terakhir, kuncup bunga sagu 

telah mekar, bercabang tanduk rusa. Fase ini merupakan waktu panen yang 

tepat untuk sagu makanaru, sedangkan pada jenis sagu lainnya sudah 

menurun kandungan patinya 

5. Fase berbuah, yaitu fase dimana tumbuhan sagu sudah berbuah sampai kering 

dan mati. Batang tumbuhan sagu tersebut dapat dimanfaatkan untuk media 

budidaya ulat sagu, jamur ela, membuat aneka kerajinan tangan, meubeler, 

dan keperluan lainnya tergantung daya kreativitas dan inovasi yang dimiliki.
21

 

E. Sagu Sebagai Sumber Karbohidrat   

Sagu merupakan makanan khas bagi sebagian masyarakat menengah 

kebawah. Sagu dapat dijumpai diwilayah timur Indonesia, mulai dari Pulau 

Sulawesi, Maluku sampai ke Pulau Papua. Pada dasarnya sagu sangat diminati 

                                                           
21

E.C. Papilaya, E.C. Mewujudkan Ketahanan Pangan Organik Berbasis Nilai Kearifan 

Sagu, 2008. Dalam http://erizco.wordpress.com. Diakses tanggal 13 Nopember 2019.  
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oleh masyarakat disebabkan kegunaan sagu sangatlah terlebih untuk kesehatan, 

apalagi karbohidrat yang dihasilkan oleh sari pati sagu sangat tinggi dibanding 

dengan tanaman lain.
22

 Adapun kandungan gizi yang terdapat pada beberapa 

bahan pangan dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 2.1. Nilai gizi sagu dan beberapa bahan pangan per 100 gram 

No Komponen Gizi Sagu Beras Giling Kentang Tepung Jagung 

1 Kadar air (%) 14,00 13,00 77,80 12,00 

2 Kalori (kal) 343,00 349,00 85,00 367,00 

3 Protein (g) 0,70   6,80 2,00 9,20 

4 Lemak (g) 0,20 0,70 0,10 3,90 

5 Karbohidrat (g) 84,70 78,90 19,10 73,70 

6 Mineral (g) 0,40 0,60 1,00 1,20 

7 Kasium (mg) 11,00 10,00 11,00 10,00 

8 Fosfor (mg) 13,00 140,00 0,70 256,00 

9 Besi (mg) 1,50 0,80 0,70 2,40 

10 Thiamine (mg) 0,01 0,12 0,11 0,38 
 

Sagu sebagai penghasil pati dan karbohidrat bisa dikembangkan menjadi 

aneka produk bernilai ekonomi tinggi. Dengan kata lain sagu disamping sebagai 

salah satu sumber pangan tradisional potensial, juga merupakan pangan 

fungsional yang dapat dikembangkan dalam diversifikasi pangan untuk 

mendukung ketahanan pangan lokal dan nasional. Sagu memiliki nilai gizi tidak 

kalah dengan sumber pangan lainnya seperti beras, jagung, dan kentang. 

Kandungan kalori sagu tidak jauh berbeda dengan beras dan jagung, bahkan 

melebihi kentang, sukun, ubi kayu, dan ubi jalar.
23

     

 

                                                           
22

Sumaryono. Tanaman Sagu sebagai Sumber Energi Alternatif. Warta Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, Vol 29 No 4, ISSN 0216-4427. http://pustaka.litbang.deptan.go.id/ 

publikasi/wr294072.pdf. Diakses  29 November 2019.   
23

Haryanto, B.  dan Pangloli, P, Potensi dan Pemanfaatan Sagu,  (Kanisius: Yogyakarta, 

1992), hlm. 39.  
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F. Pola Penyebaran Tumbuhan Sagu    

Penyebaran jenis adalah karakteristik tingkat komunitas organisme 

biologisnya yang dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitas. Struktur 

komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenisnya rendah. Pola 

penyebaran adalah ciri khas untuk setiap jenis spesies dan setiap jenis habitat. 

Tidak ada organisme atau populasi jenis yang terisolasi di alam. Akan tetapi 

populasi jenis yang hidup dan mengalami suatu areal.
24

 Struktur suatu komunitas 

alamiah bergantung pada cara hewan yang tersebar atau terpencar di dalamnya. 

Pola keragaman ini tergantung pada fisikan  kimia lingkungan atau keistimewaan 

biologis organisme itu sendiri. Keragaman di alam secara kasar dapat 

digolongkan menjadi tiga kategori yakni:  

a. Penyebaran teratur atau seragam, dimana individu-individu terdapat pada 

tempat-tempat tertentu pada suatu komunitas. 

b. Penyebaran acak atau kebetulan dimana individu-individu menyebar dalam 

beberapa tempat lainnya. 

c. Penyebaran merumpun atau mengelompok dan sangat terlihat secara terpisah.  

Secara umum pola penyebaran tumbuhan sagu meliputi pola acak 

(random), megelompok (regresi), dan merata (uniform) seperti terlihat pada 

gambar berikut:
25

 

 

 

 

                                                           
24

Yusron, Stuktur Komunitas dan Interaksinya Dengan Karakteristik Habitat di Perairan 

Pulau Ambon, (Jurnal Ilmiah: Institut Pertanian Bogor, 2001), hlm. 34.    
25

Odum, Dasar-Dasar Ekologi, (Yogyakarta: UGM, 2002), hlm. 43. 
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            Pola: teratur/seragam                Pola: acak              Pola: mengelompok 

Gambar 2.3 Bentuk pola penyebaran (sagu) 

Pola penyebaran spesies menunjukan bahwa terdapat keseragaman 

(homogenety) dalam lingkungan hidup spesies itu atau adanya perilaku 

nonselektif dari spesies yang bersangkutan. Dalam lingkungan, pola selektif non 

acak atau merata disebabkan oleh sifat spesies yang greagarious (bergerombol) 

habitat sehingga terjadi pengelompokan di tempat lain yang terdapat bahan 

makanan. Dari ketiga pola penyebaran tersebut, mengelompok atau agregasi 

adalah pola yang paling sering diamati di alam dan merupakan gambaran pertama 

dari alam yang keadaannya disukai lingkungan.    

Tumbuhan sagu (Metroxylon sp) merupakan jenis tumbuhan palma yang 

tumbuh sekitar rawa dan lahan tergenang air di sekitar rawa dan lahan tergenang 

air di daerah tropis. Sagu dapat tumbuh sampai pada ketinggian 700 m diatas 

permukaan laut (dpl), namun produksi sagu terkait ditemukan sampai ketinggian 

400 m dpl. Tumbuhan sagu membutuhkan air yang cukup, namun penggenangan 

permanen dapat mengganggu pertumbuhan. Sagu pada umumnya tumbuh dengan 

baik di daerah antara 10
0
LS-15

0
LU dan 90

0
-180

0
BT pada ketinggian 0-700 m 



20 

 

diatas permukaan laut. Akan tetapi pertumbuhan optimal dapat di capai pada 

ketinggian 400 m dari permukaan air laut ke bawah.
26

 

Tumbuhan sagu tumbuh di daerah-daerah rawa yang berair tawar atau 

daerah rawa yang bergambut dan di daerah-daerah sepanjang aliran sungai, sekitar 

sumber air atau di hutan-hutan rawa yang kadar garamnya (salinitas) tidak terlalu 

tinggi. Lingkungan yang baik untuk pertumbuhan sagu adalah daerah yang 

berlumpur, dimana akar napas tidak terendam, kaya mineral dan bahan organik, 

Air tanah berwarna coklat dan bereaksi agak masam. Sagu banyak juga yang 

tumbuh dengan baik secara alamiah pada tanah liat yang berawa yang kaya akan 

bahan-bahan organik seperti di pinggir hutan mangrove atau nipah. Selanjutnya 

dikatakan habitat yang demikian cocok untuk pertumbuhan mikroorganisme yang 

sangat berguna bagi pertumbuhan tumbuhan sagu. Pada tanah-tanah yang tidak 

cukup mengandung mikroornganisme pertumbuhan sagu kurang baik. Selain itu 

pertumbuhan sagu juga dipengaruhi oleh adanya unsur hara yang disuplai dari air 

tawar terutama potassium, fosfat, kalsium dan magnesium. Apabila akar sagu 

terendam terus-menerus, maka pertumbuhan sagu terhambat dan pembentukan aci 

atau karbohidrat dalam batang sagu juga terhambat. Sagu juga dapat tumbuh pada 

tanah-tanah organik, akan tetapi sagu yang tumbuh pada kondisi tanah yang 

demikian menunjukan berbagai gejala kekahatan (defisiensi), beberapa unsur hara 

tertentu yang ditandai dengan kurangnya jumlah daun umur sagu akan lebih 

panjang yaitu sekitar 15-17 tahun.
27

 

                                                           
26

Syamsudin, et-al., “Tanaman Sagu dan Pemanfaatannya di Propinsi Papua” Pustaka- 

deptan http://www.pustaka.go.id/publikasi/p3223035.pdf, diakses tanggal 21 September 2009. 
27

 E.P. Odum. Dasar-Dasar Ekologi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994), 

hlm. 31.  
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Tumbuhan sagu mempunyai daya adaptasi yang tinggi pada daerah rawa-

rawa dan marginal. Kisaran habitat tumbuh-tumbuhan sagu cukup lebar, mulai 

dari lahan tergenang sampai dengan lahan kering. Dari dataran rendah di 

pinggiran pantai sampai dataran tinggi. Tumbuhan sagu yang tumbuh di sekitar 

mata air dapat berperan dalam melindungi dan melestarikan kelangsungan sumber 

mata air.     
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Tipe Penelitian   

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian 

deskriptif kualitatif yang mana untuk melihat dan membedakan pola penyebaran 

morfologi jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan jenis sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten 

Buru Selatan.     

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal 22 

Januari sampai dengan 22 Februari 2020.     

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Negeri Wailua Kecamatan 

Ambalau Kabupten Buru Selatan.     

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh jenis sagu yang ada di Desa 

Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan.   

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini yaitu jenis Sagu Tuni (Metroxylon rumphii 

Martius) dan jenis Sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) untuk diamati 

morfologi dan pola penyebarannya.   
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D. Alat dan Bahan    

Untuk melakukang pengamatan terhadap morfologi pada jenis sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) dan morfologi jenis Sagu Molat (Metroxylon sagu 

Rottbol), maka alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini:    

Tabel 3.1. Alat dan bahan untuk pengamatan morfologi sagu 

No  Alat Kegunaan 

1 

2 

3 

4 

5 

Meter  

Parang  

Linggis 

Kamera  

Alat tulis menulis  

Sebagai alat pengukuran 

Sebagai alat potong 

Sebagai alat penggali (akar sagu)  

Sebagai alat dokumentasi 

Untuk menulis hasil penelitian 

No  Bahan Kegunaan 

1 Sagu tuni dan sagu molat  Sebagai sampel dalam penelitian  

 
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data    

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan secara 

langsung dengan tehnik pengumpulan data berupa:    

1. Data primer yakni: data yang di peroleh pada saat penelitian berlangsung 

(observasi) berdasarkan identifikasi morfologi tumbuhan sagu yang meliputi: 

akar, batang, pelepah, duri, daun, bunga, dan buah yang ditemukan di lokasi 

penelitian.    

2. Data sekunder yakni: data yang di peroleh melalui literatur yakni buku-buku, 

dan referensi pendukung yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
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F. Prosedur Penelitian   

Dalam penelitian ini prosedur yang digunakan yakni melakukan observasi 

pada lokasi penelitian yakni pengamatan terhadap morfologi antara jenis sagu 

Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan morfologi jenis sagu Molat (Metroxylon 

sagu Rottbol) yang meliputi; akar, batang, pelepah, duri, daun, bunga, dan buah.   

G. Teknik Analisis Data     

Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi data 

deskripsif berkaitan dengan pola penyebaran yaitu untuk menentukan perbedaan 

antara morfologi antara jenis Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan 

morfologi jenis Sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) yang ada di Desa Negeri 

Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan. Adapun desain dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2. Pengamatan morfologi sagu 

No 
Bagian yang diamati 

berdasarkan morfologi Sagu 

Keterangan  

Jenis Sagu Tuni Jenis Sagu Molat 

1 Akar     

2 Batang    

3 Daun   

4 Bunga     

5 Buah    

6 Duri     

7 Pelepah    
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Selanjutnya untuk megetahui pola penyebaran morfologi antara jenis sagu 

Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan morfologi jenis sagu Molat (Metroxylon 

sagu Rottbol), maka digunakan formula krebs yang dikutip Rosmawati dalam 

Gusman Buton, sebagai berikut:
28

      

  

Dimana:     

Id  =  Indeks morisita    

n   =  Jumlah kuadran  

xi
2 

= Jumlah individu jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan 

morfologi jenis sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) pada seluruh 

kuadran  

N = Jumlah total jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan 

morfologi jenis sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) yang ditemukan.   

Kriteria indeks  morisita:   

       1. Jika nilai indeks = 1, maka penyebaran acak 

2. Jika nilai indeks = < 1, maka penyebaran mengelompok 

3. Jika nilai indeks = > 1, maka penyebaran seragam atau teratur.
29

   

 

  

                                                           
28

Michael P. Metode Ekologi, (Universitas Indonesia: Jakarta, 1994), hlm. 129    
29

Ibid, hlm. 342    
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BAB IV    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian     

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan morfologi sagu yang diteliti 

yakni sagu tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan sagu molat (Metroxylon sagu 

Rottbol) dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 

menentukan perbedaan antara morfologi antara kegua jenis tersebut yang ada di 

Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan, maka 

gambaran data hasil penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut:        

1. Morfologi Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) 

Adapun data deskriptif terkait dengan hasil penelitian dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini:  

Tabel 4.1. Pengamatan morfologi sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)  

No 

Bagian 

yang 

diamati 

Foto Jenis Sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) 
Keterangan 

1 Akar    

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada akar sagu tuni 

cenderung berwarna 

kecoklatan dengan 

panjang akar berkisar 

50 cm sampai dengan 

1,2 m.   

 

 

 

 

 

 



27 

 

2 Batang   

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

yang dilakukan pada 

tinggi batang sagu tuni 

berkisar 7-16 m 

dengan ketebalan pada 

kulit batang berkisar 

2,5-3 cm. 

 

 

 
 

3 Daun    

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada daun sagu tuni 

cenderung berwarna 

hijau cerah dan ujung 

tepian daun terdapat 

duri-duri kecil di tiap 

helainya dan pola 

kerapatan yang sangat 

rapat antar daun dan 

panjang daun berkisar               

1-1,50 m. 
 

4 Bunga    

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada bunga sagu tuni 

yakni bunga majemuk 

(primer) (satu tungas) 

yang menjulang di 

pucuk (tunas) pada 

ujung sagu ketika sagu 

telah berumur tua  
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5 Buah   

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada buah sagu tuni 

cenderung berwarna 

coklat yang terdapat 

pada tiap tangkai buah 

yang terdiri dari 20 - 

40 buah dalam tiap 

tangkai.  

 

 
 

 

6 Duri    

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada sagu tuni 

cenderung berduri 

pada pelepah tangkai 

dan panjang duri 

tersebut berkisar 

antara 2 -7 cm yang 

terdapat pada tiap 

pelepah daun 

 

7 Pelepah   

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

panjang pelepah daun 

sagu tuni dengan 

kisaran 5- 6,5 m 

dengan tiap pelepah 

daun memiliki kisaran 

daun antara 100 – 210 

helain daun (tipa 

pelepah) untuk ukuran 

sagu dewasa 

Sumber: Hasil penelitian 2020 
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Berdasarkan uraian pada tabel di atas, terkait dengan morfologi sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) dari hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat disimpulkan bahwa morfologi sagu tuni yakni akar pada sagu tuni 

cenderung berwarna kecoklatan dengan panjang akar berkisar 50 cm sampai 

dengan 1,2 m. Tinggi batang pada sagu tuni berkisar 7-16 m dengan ketebalan 

pada kulit batang berkisar 2,5-3 cm. Daun pada sagu tuni cenderung berwarna 

hijau cerah dan di ujung atau tepian daun terdapat duri-duri kecil di tiap helainya 

dan pola kerapatan yang sangat rapat antar daun dan panjang daun berkisar 1-1,50 

m. Bunga pada sagu tuni yakni bunga majemuk (primer) (satu tungas) yang 

menjulang di pucuk (tunas) pada ujung sagu ketika sagu telah berumur tua. Buah 

pada sagu tuni cenderung berwarna coklat yang terdapat pada tiap tangkai buah 

yang terdiri dari 20 - 40 buah dalam tiap tangkai. Sagu tuni cenderung berduri 

pada pelepah tangkai dan panjang duri tersebut berkisar antara 2 -7 cm yang 

terdapat pada tiap pelepah daun. Panjang pelepah daun pada sagu tuni dengan 

kisaran 5- 7,2 m dengan tiap pelepah daun memiliki kisaran daun antara 100 – 

210 helain daun (tipa pelepah) untuk ukuran sagu dewasa.
30

 

 

 

 

  

                                                           
30

Sumber: Hasil penelitian pada sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) di Desa Negeri 

Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan, tanggal 26 Januari 2020.   
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2. Mofrologi Sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol)  

Adapun data deskriptif terkait dengan hasil penelitian dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2. Pengamatan morfologi sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

No 

Bagian 

yang 

diamati 

Foto Jenis Sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) 
Keterangan 

1 Akar    

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada akar sagu molat 

berwarna merah  

kecoklatan dengan 

panjang akar berkisar 

20 cm sampai dengan 

1 m.  

 

 

 

 

2 
 

Batang  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada tinggi batang 

sagu molat berkisar 5-

10 m dengan 

ketebalan pada kulit 

batang berkisar 2-3,3 

cm. 
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3 Daun    

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada daun sagu molat 

cenderung berwarna 

hijau kekuningan 

dengan pola daun 

yang kurang rapat 

(jarang) dengan 

panjang daun berkisar 

1-1,30 m 

 
 

 

4 Bunga    

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

bunga sagu molat 

hampir sama dengan 

sagu tuni pada 

umumnya yakni 

dengan bunga 

majemuk (primer) 

(satu tungas) yang 

menjulang di pucuk 

(tunas) ujung sagu 

telah berumur tua. 

5 Buah   

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

buah sagu mola 

cenderung bulat dan 

berwarna coklat 

kekuningan yang 

terdapat pada tiap 

tangkai buah terdiri 

dari 15 - 30 buah 

dalam tiap tangkai.  
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6 Duri    

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada sagu molat 

cenderung tidak 

memiliki duri pada 

pelepah tangkai daun 

sehingga aman bila 

diambil tangkai dan 

daunya  

7 Pelepah   

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan 

pada panjang pelepah 

daun pada sagu molat 

dengan kisaran 5- 7,2 

m dengan tiap pelepah 

daun memiliki kisaran 

daun antara 30 – 600 

helain daun (tipa 

pelepah) untuk ukuran 

sagu dewasa 

Sumber: Hasil penelitian 2020  

 

Berdasarkan uraian pada tabel di atas, terkait dengan morfologi sagu 

morfologi sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) dari hasil penelitan yang 

dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa morfologi sagu molat 

yakni akar pada sagu molat berwarna merah  kecoklatan dengan panjang akar 

berkisar 20 cm sampai dengan 1 m. Tinggi batang pada sagu molat berkisar 5-10 

m dengan ketebalan pada kulit batang berkisar 2-3,3 cm. Daun pada sagu molat 

cenderung berwarna hijau kekuningan dengan pola daun yang kurang rapat 

(jarang) dengan panjang daun berkisar 1-1,30 m. Bunga pada sagu molat hampir 

sama dengan sagu tuni pada umumnya yakni dengan bunga majemuk (primer) 
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(satu tungas) yang menjulang di pucuk (tunas) pada ujung sagu ketika sagu telah 

berumur tua. Buah pada sagu mota cenderung bulat dan berwarna coklat 

kekuningan yang terdapat pada tiap tangkai buah yang terdiri dari 15 - 30 buah 

dalam tiap tangkai. Sagu molat cenderung tidak memiliki duri pada pelepah 

tangkai daun sehingga aman bila diambil tangkai dan daunya. Panjang pelepah 

daun pada sagu molat dengan kisaran 5- 7,2 m dengan tiap pelepah daun memiliki 

kisaran daun antara 100 – 210 helain daun (tipa pelepah) untuk ukuran sagu 

dewasa.
31

 

3. Identifikasi Jumlah Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan Sagu 

Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

a. Identifikasi penyebaran sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)  

Berdasarkan hasil identifikasi jumlah Sagu Tuni (Metroxylon rumphii 

Martius) di tiap kuadran pada lokasi penelitian, maka idenfikasi tersebut dapat 

ditampilkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:   

Tabel 4.3. Identifikasi jumlah Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)  tiap 

kuadran 

 

No  

Kuadran Sagu Tuni (Metroxylon rumphii  

Martius)        
Jumlah 

1 Kuadran I 11 

2 Kuadran II 8 

3 Kuadran III 21 

Total 40 

Sumber  : Data Primer,  2020     

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa identifikasi jumlah sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) tiap tiap kuadran memiliki jumlah yang berbeda 

                                                           
31

Sumber: Hasil penelitian pada sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri 

Wailua Kecamatan Ambalau Kabupten Buru Selatan, tanggal 26 Januari 2020.     
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dari ke tiga kuadran yang dijadikan sampel. Total keseluruhan sagu diperoleh 

berjumlah 40 individu. Kelimpahan jumlah Sagu Tuni (Metroxylon rumphii 

Martius) tertinggi terdapat pada kuadran ke-3 dan terendah terdapat pada kuadran 

ke-2 (lihat lampiran 1).  

b. Identifikasi penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

Berdasarkan hasil identifikasi jumlah sagu Molat (Metroxylon sagu 

Rottbol) di tiap kuadran pada lokasi penelitian, maka idenfikasi tersebut dapat 

ditampilkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:  

Tabel 4.4. Identifikasi jumlah sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) tiap kuadran 

 

No  

Kuadran sagu Molat (Metroxylon sagu 

Rottbol) 
Jumlah 

1 Kuadran I 9 

2 Kuadran II 14 

3 Kuadran III 11 

Total 34 

Sumber  : Data Primer,  2020     

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa Identifikasi jumlah sagu sagu 

Molat (Metroxylon sagu Rottbol) tiap tiap kuadran memiliki jumlah yang berbeda 

dari ke tiga kuadran yang dijadikan sampel. Total keseluruhan sagu diperoleh 

berjumlah 34 individu. Kelimpahan jumlah sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

tertinggi terdapat pada kuadran ke-2 dan terendah terdapat pada kuadran ke-1 2 

(lihat lampiran 1).  
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4. Pola Penyebaran Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan Sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) 

a. Pola penyebaran sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)  

Berdasarkan hasil identifikasi tentang pola penyebaran sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) pada lokasi penelitian, maka pola penebaran 

tersebut dapat ditampilkan pada tabel 4.3 sebagai berikut:   

Tabel 4.5. Pola penyebaran sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)   

Kuadran Frekwensi (N) xi
2

 -  N 
 
 

I 11  121-40 = 81 

II 8 64-40 = 24 

III 21 441-40 = 401 

n = 3 ∑xi = 40       ∑ xi
2

 -  N = 506 

Sumber  : Data Primer,  2020     

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa pola penyebaran sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) tiap tiap kuadran memiliki jumlah yang berbeda 

dari ke tiga kuadran yang dijadikan sampel. Sebaran jumlah sagu dengan 

kelimpahan sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) tertinggi terdapat pada 

kuadran ke-3 dan terendah terdapat pada kuadran ke-2 (lihat lampiran 2).  

b. Pola  penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

Berdasarkan pola penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di 

lokasi penelitian, maka \pola penyebaran tersebut dapat ditampilkan pada tabel 4.4 

sebagai berikut:  
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Tabel 4.6. Pola penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol)   

Kuadran Frekwensi (N) xi
2

 -  N 
 
 

I 9 81-34 = 47  

II 14 196-34 = 162  

III 11 121-34= 87 

n = 3 ∑xi = 34    ∑ xi
2

 -  N = 296 

Sumber  : Data Primer,  2020       

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa Identifikasi jumlah sagu sagu 

Molat (Metroxylon sagu Rottbol) tiap tiap kuadran memiliki jumlah yang berbeda 

dari ke tiga kuadran yang dijadikan sampel. Total keseluruhan sagu diperoleh 

berjumlah 34 individu. Penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

tertinggi terdapat pada kuadran ke-2 dan terendah terdapat pada kuadran ke-1 2 

(lihat lampiran 2).     

Dari kedua pola penyebaran jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) 

dan jenis sagu molat Molat (Metroxylon sagu Rottbol), tersebut, maka untuk 

mengetahui indeks morisitas dari pola penyebaran sagu dapat dilihat pada tabel 

4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.7. Hasil analisis pola penyebaran sagu berdasarkan nilai indeks (Id) 

No Pola Penyebaran Nilai Indeks Keterangan 

1 Sagu Tuni (Metroxylon rumphii 

Martius)    

0,973 atau < 1 Pola penyebaran 

mengelompok 

2 Sagu Molat (Metroxylon sagu 

Rottbol) 

0,791 atau < 1 Pola penyebaran 

mengelompok 

Sumber: Hasil analisi penelitian 2020     

Berdasarkan kriteria indeks morisita, maka pola penyebaran sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan berkategori penyebaran mengelompok karena                      

Id = 0,973 atau kurang dari < 1. Selanjutnya pola penyebaran sagu Molat 
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(Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan berkategori penyebaran mengelompok karena                      

Id = 0,791 atau  kurang dari < 1.
32

  Hal ini disebabkan karena kedua jenis sagu 

tersebut banyak dibudidayakan (ditanam) oleh pemilik kebun (dusun) sehingga 

sagu tersebut beranakpinang menjadi banyak pada tempat tempat tersebut dan 

membentuk kelompok dari induk sagu dan berlangsung seterusnya. Hal ini 

berlangsung karena sagu baik sagu tuni maupun sagu molat tersebut 

dibudidayakan sebagai bagian dari sumber penghasilan atau mata pencaharian 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat selain sebagai salah satu 

sumber makan pokok atau di konsumsi secara pribadi.   

B. Pembahasan    

Tumbuhan sagu di lihat secara morfologi terdapat adanya perbedaan dari 

jenis tumbuhan sagu yang ada di Desa Negeri Wailua Kecamatan Seram Utara 

Kabupaten Maluku Tengah. Perbedaan morfologi jenis sagu tuni (Metroxylon 

rumphii Martius) dan jenis sagu molat (Metroxylon sagu Rottbol) yaitu jenis sagu 

tuni akarnya berwarna coklat sedangkan jenis sagu molat akarnya berwarna coklat 

kemerahan. Jenis sagu tuni memiliki batang yang lebih tinggi, diameter yang lebih 

besar dan kulit batang yang tebal dibandingkan dengan jenis sagu molat. Jenis 

sagu tuni daunnya berwarna hijau tua sedangkan jenis sagu molat daunnya 

berwarna hijau. Daun dan tangkai daun pada jenis sagu tuni berduri sedangkan 

jenis sagu molat daun dan tangkai daunnya tidak berduri. Jenis sagu tuni memiliki 
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tangkai daun yang lebih panjang dibandingkan dengan tangkai daun jenis sagu 

molat. Bentuk helai daun pada jenis sagu tuni lebar, panjang dan runcing 

sedangkan jenis sagu molat bentuk daunnya panjang meruncing. Letak daun pada 

jenis sagu tuni merata sedangkan pada jenis sagu molat letak daunnya berjauhan. 

Jenis sagu tuni memiliki bunga yang lebih panjang dibandingkan dengan panjang 

bunga pada jenis sagu molat. Jenis sagu tuni bunganya berwarna coklat 

kemerahan sedangkan jenis sagu molat bunganya berwarna coklat kekuningan.    

Tumbuhan sagu tumbuh dalam bentuk rumpun, memiliki bentuk pohon 

tegak dan tinggi batang bebas daun sekitar 10-20 m. Dalam setiap tangkai daun 

terdiri dari 50 pasang anak daun dengan ukuran bervariasi antara 60-180 cm dan 

lebarnya sekitar 5 cm. Tinggi tumbuhan sagu mulai berbunga bervariasi antara 10-

20 m dan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tinggi tersebut sekitar 7-15 

tahun.       

Ciri morfologi merupakan petunjuk praktis untuk mengenal beberapa jenis 

sagu di lapangan. Ciri morfologi yang diamati antara lain : tinggi batang, lingkar 

batang (diameter), jumlah daun, jumlah petiol, panjang rachis dan jumlah lembar 

daun (ental).
33

 

e. Akar  

Tumbuhan sagu berakar serabut dengan jumlah yang besar dan tertanam 

dangkal dipermukaan tanah sehingga dapat menyesuaikan diri pada daerah lahan 

yang air tanahnya anaerobik atau daerah yang air tanahnya kurang mengandung 

oksigen. Pada awal pertumbuhan tumbuh akar primer dan pertumbuhan 
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selanjutnya tumbuh dan berkembang akar-akar sekunder.  Perakaran  tumbuhan  

sagu  terbagi  atas dua tipe yaitu tipe besar yang memiliki diameter sekitar 6-11 

mm, dan tipe kecil dengan ukuran diameter antara 4-6 mm. Tipe akar besar 

sebagai akar adventif melekat langsung pada bagian luar epidermal, berukuran 

besar dan tumbuh vertikal ke bawah. Tipe akar kecil berupa akar lateral, 

merupakan percabangan dari akar besar, ukurannya lebih kecil dan tumbuh atau 

menyebar secara lateral.
34

  

f. Batang  

Batang sagu merupakan bagian terpenting karena merupakan gudang 

penyimpanan aci atau karbohidrat yang lingkup penggunaannya dalam industri 

sangat luas seperti industri pangan, pakan, alkohol dan bermacam industri kimia 

lainnya. Ukuran batang tumbuhan sagu berbeda-beda, tergantung dari jenis, umur 

dan lingkungan atau habitat pertumbuhannya. Pada umur 3-11 tahun tinggi batang 

bebas daun sekitar 3-16 m, bahkan dapat mencapai 20 m.
35

 

Tumbuhan sagu memiliki batang tertinggi pada umur panen, yakni 11 

tahun ke atas. Pada tingkat umur ini perbedaan tinggi batang untuk setiap jenis 

sagu tidak jauh berbeda, tetapi pada umur di bawah 11 tahun perbedaannya sangat 

mencolok. Perbedaan tinggi batang dari setiap jenis sagu pada tingkat umur dan 

lingkungan yang sama tergantung dari sifat genetis dan kemampuan 

pertumbuhannya. Jenis sagu yang memiliki sifat genetis dan daya adaptasi 

terhadap lingkungan yang baik akan memperlihatkan pertumbuhan yang lebih 

baik pula. Batang tumbuhan sagu berbentuk silinder dan diameter sekitar 50 cm 
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bahkan dapat mencapai 80-90 cm. Umumnya diameter batang bagian bawah agak 

lebih besar daripada bagian atas, dan batang bagian bawah umumnya 

mengandung pati yang lebih tinggi daripada bagian atas. Batang tumbuhan sagu 

terdiri dari lapisan kulit bagian luar yang keras dan bagian dalam berupa empulur 

yang mengandung serat-serat dan aci. Tebal kulit luar yang keras sekitar 3-5 cm 

dan bagian ini di daerah Maluku sering digunakan sebagai bahan bangunan. Sagu 

yang umurnya masih muda, kulitnya lebih tipis dibandingkan dengan sagu 

dewasa.
36

  

g. Daun  

Daun merupakan bagian sagu yang peranannya sangat penting, karena 

merupakan dapur pembentukan aci melalui proses fotosintesis. Apabila 

pertumbuhan dan perkembangan daun berlangsung dengan baik, maka secara 

keseluruhan pertumbuhan dan perkembangan organ-organ lain seperti batang, 

kulit dan empulur akan berlangsung dengan baik pula dan proses pembentukan aci 

dari daun yang kemudian di simpan di dalam batang sagu akan berlangsung secara 

optimal. 

Tumbuhan sagu memiliki sistem daun menyirip menyerupai daun kelapa 

yang tumbuh pada tangkai daun. Sagu yang tumbuh pada tanah liat dengan 

penyinaran yang baik. Pada umur dewasa memiliki 18 tangkai daun yang 

panjangnya sekitar 5-7 m. Dalam setiap tangkai terdapat sekitar 50 pasang daun 

yang panjangnya bervariasi antara 60-180 cm dan lebarnya sekitar 5 cm. Sagu 

yang masih muda memiliki tangkai daun yang lebi sedikit jumlahnya yaitu 12-15 
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tangkai. Setiap bulan, sagu membentuk satu tangkai daun dan diperkirakan 

berumur rata-rata sekitar 18 bulan, kemudian akan gugur setelah tua. Daun sagu 

muda pada umunya berwarna hijau muda yang berangsur-angsur berubah menjadi 

hijau tua, kemudian berubah lagi menjadi coklat kemerah-merahan apabila daun 

telah tua atau matang. Tangkai daun yang sudah tua akan lepas dari batang dan 

meninggalkan bekas pada kulit batang.
37

  

h. Bunga dan Buah 

Tumbuhan sagu mulai berbunga dan berbuah pada umur sekitar 10-15 

tahun. Kisaran pembungaan sangat tergantung pada jenis atau spesies sagu dan 

kondisi pertumbuhannya. Fase pembungaan diawali dengan munculnya daun 

bendera, yaitu daun yang ukurannya lebih pendek dari daun-daun sebelumnya. 

Munculnya bunga merupakan indikator bahwa sagu tersebut telah mendekati 

akhir daur pertumbuhannya. Setelah bunganya mengering di ikuti dengan 

kematian. Malai bunga menyerupai tanduk rusa yang terdiri atas cabang utama, 

sekunder dan tersier. Pada cabang tersier terdapat sepasang bunga jantan dan 

bunga betina. Bunga jantan mengelurkan tepung sari sebelum bunga betina mekar. 

Dengan demikian, tumbuhan sagu melakukan penyerbukan silang (cross 

pollination). Oleh karena itu, apabila tumbuhan sagu tumbuh secara soliter, maka 

jarang yang berhasil membentuk buah. 

Putik pada bunga betina mengandung tiga sel induk telur, tetapi hanya satu 

yang keluar membentuk kecambah, sedangkan dua induk telur lainnya bersifat 

rudimeter, sedangkan benang sari bunga jantan berjumlah enam helai. Jumlah 
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struktur bunga sekitar 15-25 cabang utama, dengan panjang 2-3 m, cabang 

sekunder terdapat 15-22 cabang dan cabang ketiga terdapat 7-10 cabang. Buah 

sagu berbentuk bulat menyerupai buah salak dan mengandung biji yang fertil. 

Waktu antara mulai muncul bunga sampai fase pembentukan buah diperkirakan 

sekitar dua tahun.
38

   

Sagu merupakan tumbuhan tahunan yang dapat berkembang biak atau 

dikembangbiakan dengan anakan dan atau biji. Anakan sagu mulai membentuk 

batang pada umur sekitar 3 tahun. Kemudian pada sekitar batang tumbuh kuncup-

kuncup atau tunas yang berkembang menjadi anakan sagu. Anakan tersebut 

memperoleh unsur hara dari pohon induknya sampai anakan tersebut mampu 

mengabsorbsi unsur hara sendiri dan daunnya mampu melakukan fotosintesis. 

Pola pertumbuhan anakan ini berlangsung terus sehingga membentuk rumpun. 

Pada kondisi lahan yang baik setiap 3-4 tahun dua anakan akan berkembang 

menjadi pohon. Ada 5 fase pertumbuhan tumbuhan sagu yaitu:  

1. Pembentukkan (Establishment), terjadi pada perkecambahan sampai 

pembentukkan dua daun muda pertama  

2. Roset (Rosette), mulai dari pembentukan dua daun pertama sampai terbentuk 

daun dewasa pertama  

3. Pembentukan batang (Trunk formation), secara normal sejalan dengan 

pembentukan satu daun dewasa perbulan 

4. Pembungaan (Flower initiation), sejalan dengan bertambahnya jumlah daun 

yang memendek dan pembentukan bunga 
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5. Pembentukan dan kemunduran (Fruit formation and deterioration), mulai 

pembentukan buah sampai tumbuhan sagu mati. 

1. Morfologi sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)  

Ciri morfologi sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) sebagai berikut:
 39

  

1. Tinggi batang sekitar 10 – 15 meter, tebal kulit 2 -3 cm.   

2. Daunnya berwarna hijau tua dengan tangkai daun berwarn hijau kekuningan.    

3. Panjang tangkai daun sekitar 6,85 meter, sedangkan pnjang pelepah daun 

sekitar 2,71 meter, tangkai daun berduri pada pangkal sampai ujung pinggiran 

daun.    

4. Pada anakan sagu durinya sangat banyak dan rapat.   

5. Setiap tangkai daun terdiri atas 100-200 helai daun dengan panjang 151-155 

cm dan lebar 8,1-9,1 cm.   

6. Produksi tepung sagu tuni dapat mencapai 250-300 kg. Sagu ini merupakan 

jenis sagu yang paling besar ukurannya dibandingkan dengan jenis lainnya.  

Berdasarkan uraian pada tabel di atas, terkait dengan morfologi sagu Tuni 

(Metroxylon rumphii Martius) dari hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat disimpulkan bahwa morfologi sagu tuni yakni akar pada sagu tuni 

cenderung berwarna kecoklatan dengan panjang akar berkisar 50 cm sampai 

dengan 1,2 m. Tinggi batang pada sagu tuni berkisar 7-16 m dengan ketebalan 

pada kulit batang berkisar 2,5-3 cm. Daun pada sagu tuni cenderung berwarna 

hijau cerah dan di ujung atau tepian daun terdapat duri-duri kecil di tiap helainya 
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dan pola kerapatan yang sangat rapat antar daun dan panjang daun berkisar 1-1,50 

m. Bunga pada sagu tuni yakni bunga majemuk (primer) (satu tungas) yang 

menjulang di pucuk (tunas) pada ujung sagu ketika sagu telah berumur tua. Buah 

pada sagu tuni cenderung berwarna coklat yang terdapat pada tiap tangkai buah 

yang terdiri dari 20 - 40 buah dalam tiap tangkai. Sagu tuni cenderung berduri 

pada pelepah tangkai dan panjang duri tersebut berkisar antara 2 -7 cm yang 

terdapat pada tiap pelepah daun. Panjang pelepah daun pada sagu tuni dengan 

kisaran 5- 7,2 m dengan tiap pelepah daun memiliki kisaran daun antara 100 – 

210 helain daun (tipa pelepah) untuk ukuran sagu dewasa.   

2. Morfologi sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

Ciri morfologi sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) sebagai berikut:
 40

  

a. Tinggi batang sekitar 10-14 meter, diameter sekitar 40-60 cm dan berat 

batang mencapai 1,2 ton atau lebih.   

b. Jenis sagu ini tidak berduri, ujung daun panjang meruncing sehingga dapat 

melukai orang bila menyentunya.   

c. Letak daun berjauhan, panjang tangkai daun sekitar 4-6 meter, panjang 

lembaran daun sekitar 1,5 meter dan lebernya sekitar 7 cm. 

d. Bunganya adalah bunga majemuk berwarna sawo matang kemerah-

merahan.  Empulurnya lunak dan berwarna putih.   

e. Berat empulur sekitar 80% dari berat batang dan kandungn acinya sekitar 

18%.  
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f. Setiap pohon dapat menghasilkan aci basah sekitar 800 kg  atau sekitar 

200 kg aci kering.  

Berdasarkan uraian pada tabel di atas, terkait dengan morfologi sagu 

morfologi sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) dari hasil penelitan yang 

dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa morfologi sagu molat 

yakni akar pada sagu molat berwarna merah  kecoklatan dengan panjang akar 

berkisar 20 cm sampai dengan 1 m. Tinggi batang pada sagu molat berkisar 5-10 

m dengan ketebalan pada kulit batang berkisar 2-3,3 cm. Daun pada sagu molat 

cenderung berwarna hijau kekuningan dengan pola daun yang kurang rapat 

(jarang) dengan panjang daun berkisar 1-1,30 m. Bunga pada sagu molat hampir 

sama dengan sagu tuni pada umumnya yakni dengan bunga majemuk (primer) 

(satu tungas) yang menjulang di pucuk (tunas) pada ujung sagu ketika sagu telah 

berumur tua. Buah pada sagu mota cenderung bulat dan berwarna coklat 

kekuningan yang terdapat pada tiap tangkai buah yang terdiri dari 15 - 30 buah 

dalam tiap tangkai. Sagu molat cenderung tidak memiliki duri pada pelepah 

tangkai daun sehingga aman bila diambil tangkai dan daunya. Panjang pelepah 

daun pada sagu molat dengan kisaran 5- 7,2 m dengan tiap pelepah daun memiliki 

kisaran daun antara 100 – 210 helain daun (tipa pelepah) untuk ukuran sagu 

dewasa.
41

 

3. Pola penyebaran sagu  

Penyebaran jenis adalah karakteristik tingkat komunitas organisme 

biologisnya yang dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitas. Struktur 
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komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenisnya rendah. Pola 

penyebaran adalah ciri khas untuk setiap jenis spesies dan setiap jenis habitat. 

Tidak ada organisme atau populasi jenis yang terisolasi di alam. Akan tetapi 

populasi jenis yang hidup dan mengalami suatu areal.
42

 Struktur suatu komunitas 

alamiah bergantung pada cara hewan yang tersebar atau terpencar di dalamnya. 

Pola keragaman ini tergantung pada fisikan  kimia lingkungan atau keistimewaan 

biologis organisme itu sendiri. Keragaman di alam secara kasar dapat 

digolongkan menjadi tiga kategori yakni:  

d. Penyebaran teratur atau seragam, dimana individu-individu terdapat pada 

tempat-tempat tertentu pada suatu komunitas. 

e. Penyebaran acak atau kebetulan dimana individu-individu menyebar dalam 

beberapa tempat lainnya. 

f. Penyebaran merumpun atau mengelompok dan sangat terlihat secara terpisah.  

Secara umum pola penyebaran tumbuhan sagu meliputi pola acak 

(random), megelompok (regresi), dan merata (uniform)
43

. Tumbuhan sagu 

mempunyai daya adaptasi yang tinggi pada daerah rawa-rawa dan marginal. 

Kisaran habitat tumbuh-tumbuhan sagu cukup lebar, mulai dari lahan tergenang 

sampai dengan lahan kering. Dari dataran rendah di pinggiran pantai sampai 

dataran tinggi. Tumbuhan sagu yang tumbuh di sekitar mata air dapat berperan 

dalam melindungi dan melestarikan kelangsungan sumber mata air.     
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bahwa pola penyebaran sagu 

Tuni (Metroxylon rumphii Martius) tiap tiap kuadran memiliki jumlah yang 

berbeda dari ke tiga kuadran yang dijadikan sampel. identifikasi jumlah sagu 

dengan kelimpahan sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) tertinggi terdapat 

pada kuadran ke-3 dan terendah terdapat pada kuadran ke-2 (lihat lampiran 2).  

Sedangkan identifikasi jumlah sagu sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) tiap 

tiap kuadran memiliki jumlah yang berbeda dari ke tiga kuadran yang dijadikan 

sampel. Total keseluruhan sagu diperoleh berjumlah 34 individu. Penyebaran sagu 

Molat (Metroxylon sagu Rottbol) tertinggi terdapat pada kuadran ke-2 dan 

terendah terdapat pada kuadran ke-1 2 (lihat lampiran 2).     

Dari kedua pola penyebaran jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) 

dan jenis sagu molat Molat (Metroxylon sagu Rottbol) berdasarkan kriteria indeks 

morisita, maka pola penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa 

Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan berkategori 

penyebaran mengelompok karena Id = 0,973 atau kurang dari < 1. Selanjutnya 

pola penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan berkategori penyebaran 

mengelompok karena Id = 0,791 atau  kurang dari < 1.  Hal ini disebabkan karena 

kedua jenis sagu tersebut banyak dibudidayakan (ditanam) oleh pemilik kebun 

(dusun) sehingga sagu tersebut beranakpinang menjadi banyak pada tempat 

tempat tersebut dan membentuk kelompok dari induk sagu dan berlangsung 

seterusnya. Hal ini berlangsung karena sagu baik sagu tuni maupun sagu molat 
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tersebut dibudidayakan sebagai bagian dari sumber penghasilan atau mata 

pencaharian untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.       

Dari uraian yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulakan bahwa 

sagu baik sagu tuni maupun sagu molat dapat berperan sebagai tanaman 

konservasi. Tumbuhan sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) dan sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) yang tumbuh di lahan dan perkebunan masyarakat 

dapat berperan dalam melindungi dan melestarikan kelangsungan sumber mata air 

di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada hasil dan pembahasan di 

atas, maka dapat penulis simpulkan dalam penelitian ini bahwa: 

1. Morfologi Jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) yakni akar 

cenderung berwarna kecoklatan dengan panjang akar berkisar 50 cm sampai 

dengan 1,2 m. Tinggi batang berkisar 7-16 m dengan ketebalan pada kulit 

batang berkisar 2,5-3 cm. Daun cenderung berwarna hijau cerah dan di ujung 

atau tepian daun terdapat duri-duri kecil di tiap helainya berkisar 1-1,50 m. 

Bunga majemuk (primer) (satu tungas) yang menjulang di pucuk (tunas). Buah 

cenderung berwarna coklat yang terdapat pada tiap tangkai buah yang terdiri 

dari 20 - 40 buah. Duri terdapat pada pelepah tangkai berkisar antara 2 -7 cm 

yang terdapat pada tiap pelepah daun. Panjang pelepah daun kisaran 5- 7,2 m 

dengan tiap pelepah daun memiliki kisaran daun antara 100 – 210 helain daun 

(tipa pelepah) untuk ukuran sagu dewasa. Sedangkan morfologi sagu Molat 

(Metroxylon rumphii Martius) yakni akar berwarna merah kecoklatan dengan 

panjang akar berkisar 20 cm sampai dengan 1 m. Tinggi batang berkisar 5-10 

m dengan ketebalan pada kulit batang berkisar 2-3,3 cm. Daun cenderung 

berwarna hijau kekuningan dengan pola daun yang kurang rapat (jarang) 

dengan panjang daun berkisar 1-1,30 m. Bunga hampir sama dengan sagu tuni 

pada umumnya yakni dengan bunga majemuk (primer) (satu tungas) yang 

menjulang di pucuk (tunas) pada ujung sagu ketika sagu telah berumur tua. 
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Buah cenderung bulat dan berwarna coklat kekuningan yang terdapat pada 

tiap tangkai buah yang terdiri dari 15 - 30 buah dalam tiap tangkai. Sagu molat 

cenderung tidak memiliki duri pada pelepah tangkai daun sehingga aman bila 

diambil tangkai dan daunya. Panjang pelepah dengan kisaran 5- 7,2 m dengan 

tiap pelepah daun memiliki kisaran daun antara 30 – 60.   

2. Pola penyebaran jenis sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) di Desa Negeri 

Wailua Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan berkategori penyebaran 

mengelompok karena Id = 0,973 atau kurang dari < 1. Selanjutnya pola 

penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan berkategori penyebaran 

mengelompok karena Id = 0,791 atau  kurang dari < 1.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, saran yang hendak 

peneliti sampaikan dalam hasil penelitian ini adalah: 

1. Saran Bagi Dinas Kesehatan perlu melakukan penyuluhan kesehatan dan gizi 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya ibu sebagai penentu 

konsumsi makanan rumah tangga, dengan pertimbangan masih kurangnya 

pengetahuan gizi ibu terkat dengan manfaat bahan pangan lokal (sagu) sebagai 

bahan konsumsi tambahan dan manfaatnya  

2. Bagi Dinas Pertanian dan Tanaman Hortikultura perlu melakukan penyuluhan 

pertanian tentang cara bercocok tanam yang baik untuk meningkatkan 

produksi hasil pertanian khususnya jenis tanaman pokok (sagu tuni dan sagu 
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molat) dan jenis sagu lainnya sebagai penyumbang energi terbesar dalam 

konsumsi harian. 

3. Perlu dilakukan penyuluhan tentang diversifikasi konsumsi makanan pokok 

dengan menitikberatkan pada jenis tanaman bahan makanan pokok lokal 

seperti sagu, ubi jalar, singkong, dan talas yang mempunyai kandungan gizi 

yang cukup tinggi. 
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Lampiran 1  

 

HASIL IDENTIFIKASI SAGU TUNI DAN SAGU MOLAT  

 

1. Identifikasi jumlah Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)  tiap kuadran 

 

No  

Kuadran Sagu Tuni (Metroxylon rumphii  

Martius)   
Jumlah 

1 Kuadran I 11 

2 Kuadran II 8 

3 Kuadran III 21 

Total 40 

 

 
2. Identifikasi jumlah sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) tiap kuadran 

 

No  

Kuadran Sagu Molat (Metroxylon sagu 

Rottbol) 
Jumlah 

1 Kuadran I 9 

2 Kuadran II 14 

3 Kuadran III 11 

Total 34 
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Lampiran 2  

 

POLA PENYEBARAN SAGU TUNI DAN SAGU MOLAT  

 

 

Dimana:   

Id  =  Indeks morisita 

n   =  Jumlah kuadran 

xi
2 

= Jumlah individu sagu pada setiap periode pengamatan 

N  =  Jumlah total individu sagu   

 

1. Pola penyebaran Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius)    

Kuadran Frekwensi (N) xi
2

 -  N 
 
 

I 11  121-40 = 81 

II 8 64-40 = 24 

III 21 441-40 = 401 

n = 3 ∑xi = 40    ∑ xi
2

 -  N = 506 

 
Jadi : 

  

Id  

     

     

 

     = 0,973   

 

( Id = 0,973 < 1 )  

 

Berdasarkan kriteria indeks morisita, maka pola penyebaran sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan berkategori penyebaran mengelompok karena                      

Id = 0,973 atau kurang dari < 1.   

 

2. Pola penyebaran sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol)  

)1(

2

−

−
=
∑

NN

Nxin
IdpenyebaranPola

)140(40

)506(3

−
=

)39(40

1518
=

1560

1518
=
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Kuadran Frekwensi (N) xi
2

 -  N 
 
 

I 9 81-34 = 47  

II 14 196-34 = 162  

III 11 121-34= 87 

n = 3 ∑xi = 34    ∑ xi
2

 -  N = 296 

 
Jadi : 

  

Id  

     

     

 

     = 0,791   

 

( Id = 0,791 atau < 1 )  

 

Berdasarkan kriteria indeks morisita, maka pola penyebaran sagu Molat 

(Metroxylon sagu Rottbol) di Desa Negeri Wailua Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan berkategori penyebaran mengelompok karena                      

Id = 0,791 atau  kurang dari < 1.  

 

 

 

 

  

)134(34

)296(3

−
=

)33(34

888
=

1122

888
=



56 

 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Sagu Tuni (Metroxylon rumphii Martius) 

Akar Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

 

Bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Duri 
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2. Sagu Molat (Metroxylon sagu Rottbol) 

Akar Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun 
 

Bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buah 
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